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ABSTRAK

EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK
PADA PERUSAHAAN MEBEL
Studi Kasua Pada CV.Panca Perkasa Solo

Yustinus Adirianto
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan rata-rata harga pokok produk antara perusahaan dengan kajian
teori. Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus pada Perusahaan Mebel Panca
Perkasa yang berlokasi di jalan Adi Sumarmo no.145 Surakarta. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah tersebut
yaitu teknik deskreptif dengan mendeskripsikan data mengenai pelaksanaan
prosedur penentuan harga pokok produk, dan teknik analisis komparatif dengan
menganalisis penentuan harga pokok produk.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka
disimpulkan bahwa prosedur penentuan harga pokok produk pada perusahaan
sudah sesuai. Sedangkan untuk penentuan besamya harga pokok produk tidak
berbeda secara signifikan dengan kajian teori. Hasil hipotesis juga menunjukkan

tidak ada perbedaan rata-rata harga pokok produk antara perusahaan dengan
kajian teori.
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ABSTRACT

AN EVALUATION OF COST OF GOODS MANUFACTURED
AT FURNITURE
Study Case at CV.Panca Perkasa Solo

Yustinus Adirianto
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2004

The purpose of this research was to inquire what was the significant difference
of cost of goods manufactured between the company and theory analysis. This
research was a case study at furniture Panca Perkasa Company at Adi Sumarmo
street no.145, Surakarta. The data was obtained by interview and documentation
method.

The techniques of data analysis used to answer the problem were descriptive
and comparative analysis. The descriptive techniques described about the data
procedure of cost of goods manufactured and the comparative analysis analyzed the
cost of goods manufactured itself.

Based on the data analysis, it was concluded that the procedure of cost of
goods manufactured was appropriate. As for the amount of cost of goods
manufactured, there was significant difference in the cost of goods manufactured
between the company and theory analysis. Similarly, the result of the evaluation
showed that there was difference in cost of goods manufactured between the
company and theory analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan industri merupakan suatu sistem yang memproses masukan
berupa sumber ekonomi dan menghasilkan sumber ekonomi lain yang nilai
keluarannya lebih tinggi daripada nilai masukannya. Dengan demikian maka
manajemen perusahaan harus selalu berusaha agar nilai masukan lebih rendah
bila dibandingkan dengaﬁ nilai keluaran, terutama bagi perusahaan yang
bermotif laba. Dengan laba yang diperoleh, perusahaan akan mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan mampu mengembangkan
perusahaan. Untuk menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan
laba, maka manajemen perusahaan membutuhkan informasi biaya produksi
yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan harga pokok produk
(Mulyadi, 1993:10).

Penentuan harga pokok produk pada perusahaan industri lebih rumit
karena kegiatan perusahaan industri selain membeli bahan dan menjualnya
kembali, juga melakukan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk
jadi. Pada saat mengolah bahan baku menjadi produk jadi dibutuhkan biaya
produksi yang terjadi di pabrik sehingga timbul biaya-biaya yang
mempengarulu  harga pokok: produk. Pada perusahaan dagang untuk
menentukan harga pokok produk dapat dihitung dengan sederhana, karena

kegiatan perusahaan dagang hanya membeli kemudian menjual tanpa

mengolah lebih lanjut.



Persaingan yang ketat membuat perusahaan harus bersaing dalam

~ memikat konsumen. Setiap perusahaan akan menawarkan produk yang

berkualitas, menarik dan harga yang terjangkau. Pada umumnya peningkatan

kualitas suatu produk akan berpengaruh juga pada peningkatan biaya, hal ini

harus dihindari agar harga pokok produk tidak terlalu tinggi. Penentuan harga

pokok yang terlalu tinggi akaﬁ menyebabkan perusahaan kalah bersaing
dengan perusahaan yang sejenis dan akan mengalami kerugian.

Perusahaan yang berorientasi pada laba membutuhkan informasi harga
pokok produk scbagat alat untuk menentukan harga jual, menentukan realisasi
biaya, menghitung laba yang dihasilkan, penilaian persediaan dalam neraca,
dan untuk mengetahui kontribusi masing-masing jenis produk terhadap laba
perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan untuk perusahaan yang merupakan
Badan Usaha Milik Negara, informasi harga pokok produk tidak digunakan
untuk menentukan harga jual, karena harga jual pada umumnya sudah
ditentukan oleh negara. Informasi harga pokok produk pada perusahaan
semacam ini digunakab sebagai alat untuk menentukan realisasi biaya,
menghitung laba, untuk menilai persediaan dalam neraca, dan untuk

mengetahui kontribusi masing-masing jenis produk terhadap laba perusahaan.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah prosedur penentuan harga pokok produk pada perusahaan sudah

sesuai dengan teori?



2. Apakah perhitungan harga pokok produk pada perusahaan sudah sesuai

dengan kajian teori?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui prosedur penentuan harga pokok produk pada
perusahaan sudah sesuai atau belum dengan kajian teori.
2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produk pada perusahaan

sudah sesuai atau belum dengan kajian teort.

D. Manfaat Penelitian
[. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan bacaan ilmiah

bagi mahasiswa Universitas Sanata Dharma.

[

Bagi Perusahaan

Penelitian in1 diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak
pengelola perusahaan dalam hal penentuan harga pokok produk yang
tepat di masa yang akan datang.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan teori yang telah

diperoleh selama kuliah.



E. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

BAB IlI

BAB [V

Bab ini berisi tentang harga pokok produk, penggolongan biaya,
elemen biaya produksi, metode pengumpulan dan penentuan harga
pokok produk, sistem akuntansi harga pokok produk, manfaat
penentuan harga pokok produk, prosedur akuntansi biaya pada
metode harga pokok pesanan, .

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek
dan obyek penelitian, data yang dibutuhkan, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab 1mi berisi tentang sejarah berdirinya perusahaan, lokasi
perusahaan, struktur organisasi, kegiatan produksi dan akan
dijelaskan deskripsi data yang berisi informasi mengenai

penentuan harga pokok produk yang dilakukan perusahaan.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data serta pembahasan mengenai

penentuan harga pokok produk pesanan yang dilakukan oleh

perusahaan dibandingkan dengan kajian teori.



BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis dan
pembahasan, serta saran yang dianggap perlu bagi perusahaan dan

Jjuga keterbatasan dalam penelitian.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Harga Pokok Produk dan Biaya
Seringkali pengertian harga pokok produk disamakan dengan
pengertian biaya, padahal pengertian harga pokok sangat berbeda dengan
pengertian biaya. Supriyono (1994:16) mengartikan kedua istilah itu sebagai
berikut:

1. Harga pokok produk atau harga perolehan (cost) adalah jumlah yang
dapat diukur dalam satuan uang dalam bentuk kas yang dibayarkan atau
nilai aktiva lainnya yang dikorbankan atau nilai jasa yang dikorbankan
atau hutang yang timbul atau tambahan modal dalam rangka pemilikan
barang atau jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu
maupun pada masa yang akan datang.

Menurut Mulyadi (1993:8-10) ada dua pengertian biaya yaitu:

a. Dalam arti luas : biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu.

b. Dalam arti sempit : biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi
untuk memperoleh aktiva.

Menurut Harnanto (1992:204) pengertian harga pokok produk
adalah biaya produksi yang dianggap melekat pada setiap umit
produknya dan harga pokok produk tidak lain adalah hasil bagi dari total
biaya produksi dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam suatu

periode proses produksi.



Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harga pokok
produk merupakan biaya produksi yang telah dinikmati oleh setiap unit
produk yang dihasilkan dalam proses produksi. Harga pokok produk bisa
dikatakan sama dengan biaya produksi karena merupakan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk selesai
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik Biaya tersebut akan melekat pada persediaan
sebagai harga pokok produksi sebelum produk tersebut laku dijual.
Apabila sudah laku dijual, maka cost berubah menjadi expense yaitu
sebagai harga pokok penjualan yang dipertemukan dengan penghasilan
pada periode yang bersangkutan.

2. Biaya (expense) adalah harga perolehan yang dikorbankan dalam rangka
mencapai pendapatan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang

pendapatan.

B. Penggolongan Biaya
1. Menurut obyek pengeluaran
Nama obyek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.
Misalnya nama obyek pengeluran adalah bahan bakar, maka semua
biaya yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar.
2. Menurut fungsi pokok dalam perusahaan
a. Biaya produksi
Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengolah bahan

baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah



biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik.

b. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya-
biaya promosi, biaya angkut gari gudang perusahaan ke gudang
pembeli, biaya gaji karyawan bagian pemasaran.

¢. Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya yang
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran
produk.
Contoh: biaya telepon, biaya gaji direksi, bilateral rapat pemegang
saham.

3. Menurut sesuatu yang dibiayai dalam hubungannya dengan produk

a. Biaya langsung
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya dapat
diidentifikasikan kepada obyek atau pusat biaya tertentu.

b. Biaya tidak langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya atau manfaatnya
tidak dapat diidentifikasikan pada obyek atau pusat biaya tertentu.

4. Menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan



a. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Contoh: biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung.

b. Biaya semi variabel
Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan.

c. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang totalnya tetap dalam volume kegiatan
tertentu. Contoh: gaji direksi

5 Menurut jangka waktu manfaat

a. Pengeluaran modal
Biaya-biaya yang dinikmati oleh lebih dari satu periode akuntansi

b. Pengeluaran pendapatan
Biaya-biaya yang hanya bermanfaat di dalam periode akuntansi

dimana biaya tersebut terjadi.

C. Elemen Biaya Produksi
1. Biaya Bahan Baku
Menurut Supriyono (1994:20) bahan baku adalah bahan yang akan
diolah menjadi bagian produk selesai dan pemakaiannya dapat
diidentifikasikan pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
Dengan demikian biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan

baku yang dipakai dalam pengolahan produk.
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan
kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau
diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
3. Biaya Overhead Pabrik
Meliputi biaya bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung,
dan biaya lain yang secara tidak langsung pula ikut dalam proses produksi
yang menghasilkan barang jadi. Biaya ini meliputi biaya bahan penolong,
biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya depresiasi, biaya asuransi, biaya
listrik dan sebagainya.
Untuk keadilan dan ketelitian, pembebanan BOP harus menggunakan tarif
yang ditentukan di muka. Alasan pemakaian tarif pembebanan adalah:
a. Adanya BOPyang setelah aktivitas berlalu, misalkan reparasi aktiva
tetap disebabkan pemakaian masa lalu.
b. Adanya biaya yang baru dapat dihiotung pada akhir periode, misalnya
biaya listrik PLN.
c. Adanya biaya yang terjadi hanya pada interval waktu tertentu,
misalnya Ipeda yang dibayar setahun sekali.
Selain itu apabila pembebanan BOP tidak dilakukan sebelumnya,
maka pihak manajemen terpaksa harus menunggu sampai akhir
periode bersangkutan untuk dapat mengetahui jumlah BOP. Hal ini
akan membawa kesulitan dalam menentukan penawaran harga kepada

pelanggan karena jumlah biaya per unit belum diketahui dengan pasti.
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D. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produk
Ada dua metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan harga
pokok produk, yaitu sebagai berikut (Hernanto,1992:223):
1. Metode harga pokok proses
Pada metode harga pokok proses, biaya produksi dikumpulkan
berdasarkan departemen atau pusat biaya yang dibentuk sesuai dengan
tahap-tahap pengolahan produknya. Metode ini dianggap tepat untuk
perusahaan yang menghasilkan produk yang sama dan proses
produksinya berlangsung terus menerus, misalnya pabrik makanan dan
minuman, semen, kertas, tepung, pupuk, tekstil, penyulingan minyak
mentah, dan lain-lain. Karena proses produksi berlangsung terus
menerus, maka pehitungan harga pokok produknya dilakukan pada
setiap akhir periode akuntansi. Karakteristik metode harga pokok proses
adalah sebagai berikut:

a. Harga pokok produk dihitung berdasarkan periode tertentu.

b. Harga pokok produk ditentukan pada akhir periode tertentu.

c. Harga pokok per unit produk dihitung dengan cara membagi harga
pokok produk selesai periode dengan jumlah unit produk selesai
dalam periode yang bersangkutan.

2. Metode harga pokok pesanan
Pada metode harga pokok pesanan, biaya produksi dikumpulkan
menurut pesanan demi pesanan. Metode ini dianggap tepat untuk

perusahaan yang menghasilkan berbagai produk yang masing-masing
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bersifat khas, misalnya pada perusahaan mebel, percetakan, galangan
kapal, teknik dan mesin, kantor akuntan, dan lain-lain. Pada metode harga
pokok pesanan, harga pokok produk atau pesanan harus ditentukan segera
pada saat suatu pesanan diselesaikan dari proses produksinya.
Karakteristik metode harga pokok pesanan adalah sebagai berikut:

a. Harga pokok produk dihitung untuk setiap produk pesanan.

b. Penentuan harga pokok produk setiap pesanan dilakukan setelah

produk tersebut selesai dikerjakan.
c. Harga pokok per unit produk pesanan dihitung dengan cara membagi

harga pokok dengan jumlah unit produk pesanan yang bersangkutan.

E. Metode Penentuan Harga Pokok Produk
Adalah cara untuk memperhitungkan biaya-biaya ke dalam harga
produk produksi. Dalam perhitungan unsur-unsur biaya ini terdapat dua
pendekatan, yaitu:
1. Full Costing
Konsep full costing membebankan semua elemen biaya produksi baik
tetap maupun variabel ke dalam harga pokok produksi. Oleh karena itu
elemen biaya produksi pada metode ini meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Menurut metode ini, harga pokok

produk dapat ditentukan dengan cara:
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Biaya Bahan Baku XX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XX

Biaya Overhead Pabrik Variabel XX

Biaya Overhead Tetap XX +

Total Harga Pokok Produk XXX
Variable Costing

Konsep penentuan harga pokok yang hanya memasukkan biaya
produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya produksi
tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu yang lansung
dibebankan kepada rugi laba periode terjadinya dan tidak diperlakukan
sebagai biaya produksi.

Elemen dari biaya produksi variabel adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, biaya overhead pabrik variabel. Menurut metode ini, harga

pokok produk dapat dihitung dengan cara:

Biaya Bahan Baku XX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XX

Biaya Overhead Pabrik Variabel XX+
Harga Pokok Produk XXX

F. Sistem Akuntansi Harga Pokok Produk

I.

Sistem Harga Pokok Sesungguhnya (Historical cost system)

Adalah sistem pembebanan harga pokok produk kepada produk
atau pesanan atau jasa yang dihasilkan sesuai harga pokok atau biaya
sesungguhnya dinikmati. Perhitungan harga pokok dapat dilakukan pada

akhir periode setelah biaya sesungguhnya dikumpulkan.
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Sistem Harga Pokok Yang Ditentukan Di Muka (Predermined cost
System)

Adalah sistem pembebanan harga pokok atau jasa yang
dihasilkan sebesar harga pokok yang ditentukan di muka sebelum suatu

produk atau pesanan atau jasa mulai dikerjakan.

G. Manfaat Penentuan Harga Pokok Produk

1.

Manfaat penentuan harga pokok produk adalah (Mulyadi, 1992:71):

Menentukan harga jual produk

Dengan diketahuainya harga pokok produk total maupun per
unit, maka dapat ditentukan pula laba yang diinginkan untuk ditambah
ke dalam harga pokok produk tersebut sebagai harga jual. Dari biaya
produksi yang sebenarnya maka dapat diadakan perbandingan dengan
biaya produksi atau harga jual dari perusahaan sejenis lainnya yang
merupakan pesaing kemudian dapat diambil suatu kebijaksanaan harga
jual. Bagi produksi yang bersifat massal, maka perlu dikalkulasikan unit
cost atau biaya per unit dari hasil produksi setengah jadi maupun hasil
jadi atau barang jadi.
Memantau realisasi biaya produksi

Dari harga pokok produk yang sesunggubnya, maka dapat
diperbandingkan dengan biaya standar yang telah ditentukan sebelum

proses produksi dimulai. Dari hasil perbandingan tersebut dapat
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diketahui penyimpangan serta dapat sekaligus mengetahui sampai di

mana tingkat efisiensinya.

. Menghitung laba atau rugi periodik

Manajemen memeriukan informasi biaya produksi yang telah
dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu.
Informasi biaya tersebut untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan
pemasaran perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba
bruto atau rugi bruto, selanjutnya untuk mengetahui kontribusi produk
dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba atau rugi tiap

periode.

. Menentukan persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang

disajikan dalam neraca

Pada penyajian laporan keuangan yang berupa neraca dan
laporan rugi laba, harus ada unsur harga pokok persediaan produk jadi
dan harga pokok produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses.

Berdasarkan catatan biaya produksi tiap periode, manajemen
dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang
belum laku dijual pada tanggal neraca. Berdasarkan catatan tersebut,
manajemen dapat pula menentukan biaya produksi yang melekat pada

produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses pengerjaan.

Prosedur Akuntansi Biaya Pada Metode Harga Pokok Pesanan

1.Prosedur akuntansi biaya bahan dan suplies

a. Pembelian bahan dan suplies
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Dimulai dari pembuatan pesanan pembelian oleh bagian
pembelian dan megirimkannya kepada suplier. Apabila bahan dan
suplies yang dipesan sudah datang maka seksi gudang akan membuat
dokumen berupa bukti penerimaan barang setelah diperiksa
kecocokan jumlah dan kuailitas barang yang dibeli, kemudian

menyerahkan bukti dokumen tersebut pada departemen akuntansi.

Jurnal:
Persediaan bahan baku XX
Persediaan bahan penolong XX
Persediaan suplies pabrik XX
Hutang dagang XX

. Pengembalian (return) bahan dan suplies yang dibeli dari suplies
Apabila bahan dan suplies yang diterima tidak sesuai dengan
pesanan, maka bahan dan suplies tersebut bisa dikembalikan kepada

suplier dengan dibuatkan nota debit atau laporan pengiriman

pengembalian pembelian.

Jurnal:

Hutang dagang / kas XX
Persediaan bahan baku XX
Persediaan bahan penolong XX
Persediaan suplies pabrik B o'¢

. Potongan pembelian (tunai) atas pembelian bahan dan suplies

diberikan potongan pembelian, maka akibatnya akan mengurangi

harga pokok perolehan.

Jumnal:

Hutang dagang XX
Persediaan bahan baku XX
Persediaan bahan penolong XX
Persediaan suplies pabrik XX

Kas XX
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d. Pemakaian bahan dan suplies

Pemakaian bahan dan suplies disampaikan oleh departemen
produksi kepada seksi gudang bahan dengan mengisi bon permintaan
bahan untuk meminta bahan baku, bahan penolong, suplies pabrik
dan barang lain yang diperlukan. Kemudian bon permintaan bahan
dikirimkan kepada departemen akuntansi untuk diisi harga perolehan
satuan dan jumlah totalnya.
Jurnal untuk bahan baku:
Barang dalam proses-Biaya bahan baku XX

Persediaan bahan baku XX
Jurnal untuk bahan penolong:
Biaya overhead sesungguhnya XX

Persediaan bahan penolong XX
Jurnal untuk suplies pabrik:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX

Persediaan suplies pabrik XX

e. Pengembalian bahan baku dari pabrik ke gudang bahan

Jika terjadi kelebihan bahan baku yang diminta agar bahan
tidak rusak di pabrik maka bahan tersebut dikembalikan ke gudang
dengan mengisi laporan pengembalian bahan oleh departemen
produksi ke seksi gudang bahan dengan tembusan ke departemen
akuntansi untuk disesuaikan kartu harga pokoknya.
Jurnal

Persediaan bahan baku XX
Barang dalam proses-Biaya bahan baku XX



18

2.Prosedur akuntansi biaya tenaga kerja
a. Penentuan besarnya gaji dan upah

Cara penentuan besarnya gaji dan upah adalah:

1) Besarnya gaji dan upah karyawan tergantung pada lamanya
waktu kerja (jam kerja) atau jumlah unit produk yang dihasilkan.
Penggunaan waktu kerja karyawan di pabrik dalam
mengerjakanpesanan dapat diketahui dari kartu jam kerja
karyawan.

2) Gaji dan upah karyawan tetap per bulan
Untuk karyawan tetap per bulan fungsi daftar hadir untuk
mengetahui kedisiplinan karyawan. Daftar gaji karyawan disusun
menjelang akhir bulan yaitu gaji pokok ditambah tunjangan-
tunjangan dan dikurangi potongan-potongan atas gaji.

Jurnal untuk karyawan tetap maupun tidak tetap:

Biaya gaji dan upah XX
Hutang pajak pendapatan XX
Hutang dana pensiun XX
Hutang asuransi XX
Piutang karyawan XX
Hutang gaji dan upah XX

b. Pembayaran atas gaji dan upah
Menjelang tanggal pembayaran gaji dan upah, Kkasir
membayarkan gaji dan upah kepada juru bayar gaji dengan
menggunakan dokumen bukti kas keluar:
Jurnal:

Hutang gaji dan upah XX
Kas XX



19

¢. Distribusi biaya gaji dan upah
Biaya gaji dan upah didistribusikan sesuai dengan fungsi
perusahaan yang menikmati manfaat gaji dan upah yaitu fungsi

produksi, fungsi pemasaran serta fungsi administrasi dan umum.

Jurnal:
Barang dalam proses-Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Biaya pemasaran XX
Biaya administrasi dan umum XX
Biaya gaji dan upah XX

d. Beban atas gaji dan upah yang ditanggung perusahaan

Seringkali perusahaan menanggung sebagian beban atas gaji
dan upah yang berupa pajak pendapatan, dana pensiun atau asuransi
tenaga kerja.

Beban yang ditanggung perusahaaan i merupakan elemen
biaya beban yang berhubungan dengan karyawan pabrik, diperlukan
sebagai biaya overhead pabrik sesungguhnya.
Jurnal:

Biaya overhead sesungguhnya
Biaya pemasaran
Biaya administrasi dan umum
Hutang pajak pendapatan XX

Hutang dana pensiun XX
Hutang asuransi XX

5K K

e. Penyerahan potonan dan beban atas gaji dan upah kepada badan-
badan yang berhak. Dokumen bukti kas keluar digunakan untuk
menyetorkan potongan dan beban atas gaji dan upah pada badan-

badan yang berhak.
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Jurnal:
Hutang pajak pendapatan XX
Hutang dana pensiun XX
Hutang asuransi XX

Kas XX

3 Prosedur akuntansi biaya overhead pabrik
a. Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik pada pesanan
Suatu pesanan akan dibebani biaya overhead pabrik sesuai
dengan kapasitas sesungguhnya yang dinikmati oleh pesanan yang
bersangkutan.
Jurnal:
Barang dalam proses-Biaya overhead pabrik XX
Biaya overhead pabrik dibebankan XX
b. Prosedur akuntansi pengumpulan biaya overhead pabrik yang
sesungguhnya.
1) Biaya bahan penolong dengan mengisi bon permintaan bahan
penolong.
Jurnal:
Biaya overhead sesungguhnya XX
Persediaan bahan penolong XX
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung: dengan mengisi daftar biaya
gaji dan upah. Untuk beban atas gaji dan upah dengan mengisi
daftar sumbangan gaji dan upah.
Jurnal:
Biaya overhead sesungguhnya XX
Biaya gaji dan upah XX
3) Biaya penyusutan dan amortisasi aktiva tetap pabrik pada akhir

periode dibuat dokumen perintah jurnal untuk mencatatnya.



4)

5)

6)

Jurnal:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Akumulasi penyusutan mesin
Akumulasi penyusutan gedung
Akumulasi penyusutan peralatan
Amortisasi hak paten

X KK

Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap pabrik

Biaya yang timbul adalah biaya pemakaian suplies dan
suku cadang, biaya tenaga kerja tidak langsung dan penyusutan
peralatan reparasi dan pemeliharaan. Biaya reparasi dapat juga
timbul dari pembelian jasa reparasi dan pemeliharaanpihak luar
dengan mengisi bukti kas keluar atau faktur pembelian jasa.

Jurnal saat dibeli:

Persediaan suku cadang XX
Hutang dagang / kas XX
Jumal saat dipakai:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Persediaan suku cadang XX

Biaya listrik dan air untuk pabrik: menggunakan dokumen bukti

kas keluar.

Jurnal terjadinya persekot asuransi:

Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX
Kas XX
Hutang biaya XX

Biaya asuransi pabrik: pada saat persekot asuransi dibayar
digunakan bukti kas keluar.
Jumal terjadinya persekot asuransi:
Persekot asuransi XX
Kas XX

Jumal persekot asuransi menjadi biaya:
Biaya overhead sesungguhnya XX
Persekot asuransi XX
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7) Biaya overhead pabrik lain-lain: rekening yang dikreditkan
tergantung dari penyebab timbulnya biaya tersebut.
Jumnal:
Biaya overhead pabrik sesungguhnya XX

Kas
Hutang biaya

XX
XX
4 Prosedur akuntansi penjualan atau penyerahan produk kepada pemesan
Produk selesai pesanan dikirim oleh seksi gudang kepada
pemesan dengan menggunakan faktur penjualan. Kartu harga pokok
pesanan yang semula berfungsi sebagai rekening pembantu persediaan
produk selesai dipindahkan fungsinya sebagai rekening pembantu harga

pokok penjualan.

Jurnal penyerahan barang kepada pemesan:

Piutang dagang / kas XX

Penjualan XX
Harga pokok penjualan XX

Persediaan produk selesai XX

1. Prosedur Penentuan Harga Pokok Produk
Adapun prosedur penentuan harga pokok produk berdasarkan metode
haraga pokok pesanan adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data produksi langsung yang terdiri dari biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung serta biaya produksi tidak
langsung yang berupa biaya overhead pabrik untuk pesanan tertentu.

2. Menghitung biaya produksi langsung sebagai harga pokokproduksi
pesanan tertentu yang didasarkan pada biaya yang sesungguhnya

terjadi. Biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok
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pesanan berdasarkan tarif tang ditentukan di muka, yaitu dengan
membagi antara anggaran biaya overhead pabrik periode tertentu

dengan anggaran kapasitas pembebanan untuk periode yang

bersangkutan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dimana
penelitian dipusatkan pada suatu obyek tertentu. Kesimpulan yang diambil

hanya akan berlaku terbatas untuk obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan pada CV. Panca Perkasa Solo.
2. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan april sampai mei tahun 2004.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
a. Pimpinan perusahaan
b. Bagian produksi
c. Bagian personalia
d. Bagian administrasi dan keuangan
2. Obyek penelitian
Obyek penelitiannya adalah prosedur penentuan harga pokok produk

dan besarnya harga pokok produk pada Perusahaan Mebel Panca

Perkasa.

24
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D. Data yang Dicari
1. Data sejarah dan perkembangan perusahaan
2. Data biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja, dan biaya overhead pabrik
3. Data tentang penentuan harga pokok produk

4. Data lain yang relevan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Dengan mengadakan tanya jawab langsung untuk mendapatkan
informasi mengenai gambaran umum perusahaan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mencatat data yang dapat mendukung penelitian, baik itu

dokumen-dokumen yang bersifat keuangan ataupun yang non keuangan.

F. Teknik Analisis Data
Dalam menjawab permasalahan yang ada, perlu dipakai suatu teknik
analisis data. Teknik analisis data yang akan dipergunakan adalah teknik
deskriptif dan teknik komparatif.
Teknik deskriptif maksudnya adalah penyajian data hasil penelitian
mengenai prosedur penentuan harga pokok produk. Sedangkan teknik

komparatif yang dimaksud adalah membandingkan anatara data yang
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diperoleh dengan prosedur penentuan harga pokok produk menurut kajian

teort.

Adapun langkah-langkah untuk menjawab permasalahan yang ada

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjawab masalah pertama, yaitu “Apakah prosedur penentuan

harga pokok produk yang dilakukan perusahaan sudah sesuai dengan

teori?”, digunakan analisis sebagai berikut:

a.

1)

2)

Mendiskripsikan prosedur penentuan harga pokok produk menurut

perusahaan.

Menentukan prosedur penentuan harga pokok produk menurut

kajian teori
Mengumpulkan data biaya produksi langsung yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Menghitung biaya produksi langsung sebagai harga pokok produksi
pesanan tertentu yang didasarkan pada biaya yang sesungguhnya
terjadi. Biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga pokok
pesanan berdasarkan tarif yang ditentukan di muka, yaitu dengan
membagi antara anggaran biaya overhead pabrik periode tertentu
dengan anggaran kapasitas pembebanan untuk periode yang

bersangkutan.



3)

27

Menghitung harga pokok per unit pada saat pesanan selesai
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang

dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

2. Untuk menjawab masalah kedua, yaitu “Apakah harga pokok produk

yang ditetapkan perusahaan sudah sesuai dengan teori?”, digunakan

analisis sebagai berikut:

a.

Menghitung biaya yang telah dinikmati produk berdasarkan kajian
teori.

Mencari data perhitungan biaya yang dinikmati produk menurut
perusahaan.

Membandingkan antara hasil penentuan harga pokok produk
menurut perusahaan dengan penentuan harga pokok produk hasil
kajian teori.

Melakukan evaluasi terhadap penentuan harga pokok produk yang
telah dilakukan perusahaan. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai
penentuan harga pokok produk yang telah dilakukan perusahaan

sudah sesuai atau belum.



BAB1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan mebel Panca Perkasa merupakan perusahaan yang
berasal dari perusahaan perseorangan yaitu perusahaan mebel EXHU yang
berdiri tahun 1997. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Husein Abdul Hadi
Badres dengan ijin usaha nomor 325/D/35112/A1/11/1990.

Dari awal berdin perusahaan hanya sebagai jasa finishing, dalam
artian hanya ada proses fimishing. Semua barang setengah jadi yang
merupakan mebel diambil dari para supplier mebel.

Pada tahun 2000 terjadi perubahan bentuk perusahaan menjadi
bentuk CV sampai sekarang, dengan pimpinan yang sama yaitu Bapak
Husein Abdul Hadi Badres. Nama perusahaan tersebut menjadi CV. Panca
Perkasa.

Dengan perubahan tersebut proses produksinya menjadi produksi

total dari pengelolaan kayu sampai proses finishing.

B. Lokasi Perusahaan

Perusahaan Mebel Panca Perkasa terletak di jalan Adi Sumarmo No.
145 Solo dengan menempati tanah seluas 11.000 meter persegi. Adapun

alasan pemilihan lokasi perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:

28
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1. Bahan baku dan bahan penolong
Tersedianya bahan baku yang mencukupi untuk proses produksi dan
dapat diperoleh dengan mudah.

2. Tenaga kerja
Perusahaan Mebel Panca Perkasa terletak di daerah yang sangat padat
penduduknya, sehingga tenaga kerja mudah didapatkan. Dengan adanya
perusahaan tersebut, dapat mengurangi jumlah pengangguran di sekitar
lokasi perusahaan.

3. Transportasi
Perusahaan Mebel Panca Perkasa terletak di pinggir jalan raya, sehingga
memudahkan transportasi yang menghubungkan pabrik dengan sumber
bahan baku, dan tenaga kerja. Dan yang paling utama adalah truk dan
container dapat dengan mudah keluar masuk. Hal tersebut sangat

penting, karena semua produksi untuk eksport.

C. Pemilihan Sumber Modal

Modal adalah salah satu faktor penunjang yang penting dalam proses
produksi dan sangat menentukan proses produksi. Modal yang digunakan
dalam suatu perusahaan dapat berasal dari modal sendiri dan modal
pinjaman. Modal pada perusahaan mebel Panca Perkasa berasal dari modal

sendirni,
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Organisasi merupakan suatu wadah di mana terdapat suatu kelompok

orang yang terkoordinasi dengan baik dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab. Oleh karena itu pengorganisasian sangat diperlukan oleh

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Struktur organisasi merupakan

pencerminan adanya pembagian pekerjaan di dalam kegiatan operasi

perusahaan yang bersangkutan. Adapun struktur organisasi perusahaan

mebel Panca Perkasa adalah sebagai berikut:

Gambar IV.1

Struktur Organisasi Perusahaan Mebel Panca Perkasa
Sumber: CV.Panca Perkasa

Direktur Utama

Wakil Direktur

General Manager

Sekretaris
Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag
Adm Produksi PPC Marketing PRD QC Personalia &
dan Keu Umum
Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag
Adm Costing Mill Pemasaran Desain QC Mill Sub.Bag
Personalia
Sub.Bag Sub Bag | | Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag Sub.Bag
Keu Jib & Mould Saw Mill Shiping PRD QC Assemb Sub.Bag
Umum
| | Sub.Bag | | Sub.Bag | | Sub.Bag
Stok Keper Assembling QC Finishing
| | Sub.Bag | | Sub.Bag
Perpajakan Sanding
| | Sub.Bag
Finishing
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Adapun tugas pada masing-masing bagian yang ada pada Perusahaan

Mebel Panca Perkasa adalah sebagai berikut:

1. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

a. Direktur Utama

1)

2)

3)

Menentukan kebijakan dan melaksanakan ketetapan —ketetapan
yang telah ditentukan oleh pemegang saham.

Bertangungjawab untuk melaporkan semua rencana atau program
kerja dan hasil pelaksanaan dibidang operasional kepada
pemegang saham.

Membawahi dan membina Wakil Direktur Utama dalam

mengelola dan mengkoordinasi manajemen perusahaan.

b. Wakil Direktur

1)

2)

3)

Membantu Direktur Utama dalam mengelola dan mengkoordinasi
manajemen perusahaan khususnya aspek sumber daya manusia
(SDM)

Bertanggungjawab kepada Direktur Utama atas pelaksanaan tugas
sehari-hari.

Melaksanakan koordinasi kerja dengan General manager dalam

pembinaan manajer perusahaan termasuk kepala bagian.

c. General manager

1)

Melaksanakan dan mengamankan kebijakan manajemen yang

ditetapkan oleh Direksi.



2)

3)
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Melaksanakan koordinasi dengan para kepala bagian agar
operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Bertanggungjawab kepada direksi atas pelaksanaan tugas sehari-

hari.

2. Tugas dan Tanggung Jawab pada bagian-bagian lain

a. Sekretaris

Sekretaris bertugas membantu General manager dalam melaksanakan

pekerjaan di perusahaan.

b. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan bertugas memimpin

pelaksanaan kerja sebagai bagian administrasi, keuangan, penjaga

gudang, dan perpajakan.

1)

2)

3)

Sub Bagian Administrasi

Bagian ini bertugas menyelenggarakan segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan administrasi perusahaan seperti pembukuan
kepegawaian dan lain-lain

Sub Bagian Keuangan

Bertugas memimpin pelaksanaan kegiatan keuangan perusahaan
dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tersebut.

Sub Bagian Stock Keeper

Bertugas melaksanakan penjagaan gudang sebagai penyimpanan

barang.
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4) Perpajakan
Melaksanakan pembayaran pajak-pajak perusahaan dan hal-hal
yang berhubungan dengan pajak.
Kepala Bagian Produksi
Kepala Bagian Produksi bertugas memimpin sub bagian pembuatan
komponen, penggergajian, perakitan, pengamplasan dan pemlituran.
1) Sub Bagian Mill
Bertugas melaksanakan pembuatan komponen produk mebel.
2) Sub Bagian Saw Mill
Bertugas melaksanakan pembelahan kayu glondong dengan
gergaji mesin.
3) Sub Bagian Assembling
Bertugas melaksanakan perakitan produk mebel.
4) Sub Bagian Sanding
Bertugas melakasnakan pengamplasan mebel.
5) Sub bagian finishing
Bertugas melaksanakan pemlituran mebel.
Kepala Bagian Production Planning and Control (PPC)
Kepala bagian PPC bertugas memimpin Sub Bagian Costing, Jib dan
Mould.
1) Sub Bagian Costing.
Bertugas melaksanakan pembukuan perusahaan.
2) Sub Bagian Jib dan Mould

Bertugas melaksanakan pembuatan pola atau mal produk mebel.
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e. Kepala Bagian Marketing
Kepala Bagian Marketing bertugas memimpin Sub Bagian
Pemasaran dan Shipping.
1) Sub Bagian Pemasaran
Bertugas melaksanakan penjualan, pengiriman barang baik lokal
maupun ke luar negeri.
2) Sub Bagian Shipping
Bertugas melaksanakan pengapalan, pengiriman barang,
f  Kepala Bagian Product Research Development (PRD)
Kepala Bagian PRD bertugas memimpin Sub Bagian Desain dan
Product Research Development.
1) Sub Bagian Desain
Bertugas mendesain bentuk mebel yang akan dibuat.
2) Sub Bagian PRD
Bertugas mengadakan penelitian, pengamatan akan kebutuhan
hasil produksi di pasar potensial, baik yang ada di dalam negeri
maupun di luar negeri.
g. Kepala Bagian Quality Control (QC)
Kepala Bagian QC bertugas memimpin Sub Bagian Pengendalian
Pembuatan, perakitan, pemlituran produk.
1) Sub Bagian Quality Control Mill
Bertugas dalam hal pengendalian pembuatan komponen produk.
2) Sub Bagian Quality Control Assembling

Bertugas dalam hal pengendalian perakitan produk
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3) Sub Bagian Quality Control Finishing
Bertugas dalam hal pengendalian pemlituran produk.
h. Kepala Bagian Personalia dan Umum
Kepala Bagian Personalia dan Umum bertugas memimpin sub
bagian personalia dan umum
1) Sub Bagian Personalia
Bertugas mengatur bagian kepegawaian, baik menyangkut
besarnya upah, menentukan jumlah pegawai yang dibutuhkan
dan jaminan sosial yang akan diberikan serta jam kerja masing-
masing pegawai.
2) Sub Bagian Umum

Bertugas mengatur penyediaan sarana umum Seperti sarana
kesehatan, telekomunikasi dan hal-hal yang berhubungan

dengan kesejahteraan para pegawai.

E. Personalia
1. Personalia Tenaga Kerja
Penarikan karyawan pada Perusahaan Mebel Panca Perkasa
didasarkan pada kebutuhan akan tenaga kerja pada saat ini. Sehingga
penerimaan karyawan dilakukan apabila ada tempat yang lowong, baik
dikarenakan yang keluar atau perluasan perusahaan.
Kriteria karyawan yang dipilih untuk menduduki jabatan (bagian

pekerjaan) yang lebih tinggi adalah kerajinan, pendidikan, kemampuan,
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tanggung jawab, inisiatif dan prestasi kerja. Sedangkan sumber dari luar
perusahaan terutama berasal dari daerah sekitar perusahaan yang meliputi:
a. Pelamar yang baru pertama kali mencari kerja
b. Pelamar yang sudah pernah bekerja pada perusahaan lain.

Adapun syarat-syarat yang ditentukan oleh Perusahaan Mebel Panca
Perkasa untuk memperoleh karyawan yang sesuai dengan kriteria
perusahaan diantaranya:

a. Pendidikan

Perusahaan mensyaratkan tingkat pendidikan bagi karyawan adalah

untuk bagian pembukuan minimal D3 dan bagian produksi minimal

SD.

b. Umur
Calon karyawan yang dapat diterima adalah yang telah berumur 17
tahun hingga 30 tahun.
c. Pengalaman Kerja
Perusahaan mengutamakan calon karyawan yang telah
berpengalaman dalam bekerja pada perusahaan sejenis.
d. Keadaan Fisik
Calon karyawan yang diterima adalah yang tidak mempunyai cacat
fisik yang mengganggu dalam bekerja.
2. Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah karywan yang bekerja sebanyak 150 orang yang terdiri dari tenaga
kerja tidak langsung 57 orang dan tenaga kerja langsung sebanyak 93

orang, perinciannya sebagai berikut:



Direktur Utama

. Wakil Direktur

General manager
Sekretaris
Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan
Kepala Bagian Produksi
. Kepala Bagian PPC
. Kepala Bagian Marketing
Kepala Bagian PRD
Kepala Bagian QC
. Kepala Bagian Personalia
Karyawan :
1) Bagian Administrasi dan Keuangan
2) Bagian PPC
3) Bagian Marketing
4) Bagian PRD
5) Bagian QC
6) Bagian Personalia dan Umum
7) Bagian Produksi:
- Penggergajian
- Pembahanan
- Perakitan
- Pengamplasan
- Pemlituran

- Packing

: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang
: 1 Orang

: 1 Orang

: 10 Orang
: 8 Orang
: 4 Orang
: 5 Orang
: 9 Orang

: 10 Orang

: 8 Orang
: 5 Orang
: 30 Orang
: 30 Orang
: 10 Orang

: 10 Orang
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3. Jam Kerja Karyawan
Jam kerja karyawan adalah delapan jam per hari termasuk waktu istirahat
selama satu jam dan hari kerja karyawan adalah enam har setiap minggu.
Rinciannya adalah sebagai berikut:
a. Hari Senin sampai Kamis
1) Jam kerja mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB
2) Jam istirahat mulai pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00
WIB.
3) Bekerja lagi pukul 13.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.
b. Hari Jumat
1) Jam kerja mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 11.30 WIB
2) Jam istirahat mulai pukul 11.30 WIB sampai dengan pukul 13.00
WIB.
3) Bekerja lagi pukul 13.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.
c. Hari Sabtu
Jam kerja mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB
tanpa ada jam istirahat.
4. Sistem Penggajian Tenaga Kerja
Upah dan gaji merupakan kompensasi yang diterima oleh setiap
karyawan dan menjadi tanggungjawab perusahaan sepenuhnya. Bagi
mereka yang telah menyumbangkan tenaganya baik dalam proses
produksinya maupun pada kegiatan-kegiatan perusahaan lainnya. Sistem
penggajian perusahaan ini disesuaikan dengan status karyawan yang

bekerja pada perusahaan tersebut.
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Besarnya gaji dan tunjangan yang diberikan oleh masing-masing
karyawan adalah berdasarkan status dan jabatan karyawan. Pelaksanaan
penggajian untuk karyawan bulanan setiap akhir bulan. Sedangkan
karyawan harian dan borongan dibayarkan setiap minggu sekali pada hari
Sabtu.

. Pemeliharaan Tenaga Kerja

Dalam usaha pemeliharaan tenaga kerja, Perusahaan Mebel Panca
Perkasa memberikan tunjangan atau jaminan sosial kepada setiap
karyawannya. Adapun tunjangan atau jaminan sosial yang diberikan
sebagai berikut:

a. Upah Lembur
Bagi karyawan yang melakukan kerja lembur diberikan upah lembur
yang dihitung setiap jam lemburnya.

b. Tunjangan Hari Raya
Setiap hari raya karyawan menerima tunjangan yang besarnya
ditentukan berdasarkan kemampuan perusahaan.

c. Biaya Pengobatan
Bagi karyawan yang mengalami kecelakaan atau sakit dalam

menjalankan tugasnya biaya pengobatan akan ditanggung oleh

perusahaan.
d. Asuransi Tenaga Kerja
Perusahaan mengasuransikan karyawannya sesuai dengan bantuan

pemerintah tentang perasuransian karyawan.
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F. Produksi

Tahap-tahap proses produksi mebel sampai dengan pemasaran

ekspornya adalah sebagai berikut:

1.

Tahap I (Raw Material)
Bahan utama berupa kayu glondong dari kayu mahoni dan kayu jati.
Tahap II (Saw Mill)
Kayu glondong tersebut kemudian dibelah-belah dengan menggunakan
gergaji mesin.
Tahap III (Kiln Dry)
Belahan-belahan kayu tersebut dimasukkan ke kiln dry atau tempat
pengeringan kayu dengan oven disebuah tempat pengeringan sampai
kadar air 10%.
Tahap IV (Production Planning and Control)
Papan kering dikendalikan oleh petugas Production Planning and
Control apakah papan kering tersebut bagus atau cocok tidak untuk
dijadikan bahan mebel. Kalau bagus dipakai tetapi kalau tidak maka
papan kering tersebut dipisahkan.
Tahap V (Proses Mill)
Papan kering yang telah dipilih dibawa ke proses mill atau pembuatan
komponen mebel.
a. Milll

Mill T adalah bagian pembuatan komponen awal. Mil/ I menerima

papan kering dari bagian 4iln dry. Papan kering tersebut dipotong
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sesuai dengan draft atau gambar yang dibuat oleh bagian desain.
Komponen yang dibentuk dibagian ini masih kasar belum
dihaluskan dan belum diproses ulang

b. Millll
Komponen yang telah dikerjakan di mill 1 kemudian dikirim ke
bagian ini untuk diproses lebih lanjut. Proses di mil/ 1l adalah
penghalusan komponen, sehingga komponen-komponen ini siap
untuk dirakit. AMill 11 adalah bagian akhir komponen.

. Tahap VI (Assembling)

Sesudah komponen mebel jadi, kemudian masuk ke perakitan mebel

dan dijadikan bermacam-macam bentuk mebel, misalnya kursi, almari,

meja tulis, rak buku, dan lain-lain.

. Tahap VII (Sanding)

Dari bermacam-macam bentuk tersebut diteruskan ke sanding atau

mebel diamplas sebab dari proses perakitan, bentuk mebel masih kasar

jadi harus dihaluskan dabulu.

. Tahap VIII (Finishing)

Setelah diamplas mebel diplitur agar kelihatan lebih menarik dan

mengkilat.

. Tahap IX (Quality Control)

Setelah mebel jadi maka diadakan pengecekan oleh guality control,

sehingga akan diketahui ada tidaknya cacat.



10.

11.

12.

13.

14.
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Tahap (Packing)

Mebel yang sudah jadi dipak dengan formsheet atau lembaran busa dan
diluarnya dipak lagi menggunakan karton.

Tahap XI (Export)

Setelah pengepakan selesai, barang siap diekspor. Apabila kegiatan
ekspor ini berhasil maka proses selanjutnya ke bagian reorder, tetapi
apabila ekspor gagal maka ekspor tidak diteruskan.

Tahap XII (Reorder)

Jika ekspor berhasil maka pesanan kembali dilayani oleh bagian
marketing atau pemasaran.

Tahap XIII (Marketing)

Bagian pemasaran mengeluarkan form LPO (Local Purchase Order)
Tahap XIV

LPO merupakan order pembelian dari pembeli yang kemudian
dilanjutkan ke Production Planning and Control. Sesudah itu ke
departemen produkuksi untuk melakukan pemrosesan kembali mebel
yang dikehendaki atau dipesan.

Adapun gambar dan proses produksi mebel CV. Mebel Panca Perkasa

adalah sebagai berikut:



yiRaw Saw Kiln Production Proses e Assembling Sanding
Material Mill Dry Planning Mill
Control 1
Finishing
LPO )
Quality
Control
Packing
Marketing Reorder < Export >
Gambar . 4.2

Proses Produksi Sampai Dengan Ekspor

Sumber : CV. Mebel Panca Perkasa
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Stop




BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

CV. Panca Perkasa adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi
perabot rumah tangga yang terbuat dari kayu mahoni. Perusahaan menerima
persanan dari luar sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan pemesan.

Pada penelitian ini penulis hanya membatasi pada satu jenis produk
pesanan yakni meja makan. Perhitungan harga pokok dilakukan pada saaat
pemesanaan diselesaikan yaitu dengan membagi jumlah biaya produksi dengan
unit yang dihasilkan.

1. Penentuan harga pokok produk perusahaan

Dalam penentuan harga pokok CV. Panca Perkasa mengumpulkan
seluruh biaya produksi yaitu biaya yang terjadi pada saat proses produksi menjadi
produk jadi. Biaya produksi ini terdiri dari tiga yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Harga pokok produksi di
peroleh dengan membagi setiap elemen biaya yang sesungguhnya telah dipakai
dengan jumlah unit produk yang dihasilkan. Untuk jelasnya mengenai harga
pokok produk vyang dilakukan oleh perusahaan, maka penulis akan
mendiskripsikan elemen-elemen biaya pembentuk harga pokok produk

berdasarkan data dan informasi yang telah di dapat dari perusahaan.
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Penentuan Biaya bahan baku

Biaya bahan baku pada CV. Panca Perkasa dibedakan menjadi dua yaitu
biaya bahan utama dan biaya bahan penolong. Bahan utama yang
dipergunakan dalam proses produksi sebagian besar terbuat dari kayu
mahoni, sedang bahan penolongnya berupa sekrup, paku tembak, paku
stapples, dan plitur. Adapun penentuan biaya bahan baku sesungguhnya yang

dipakai dalam proses produksi dapat disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1
Penentuan biaya bahan baku sesungguhnya

Jenis biaya Jumlah
Biaya bahan baku:
- Bahan utama Rp 13.089
- Bahan penolong Rp 2.629
Jumlah ] Rp 15.718

Sumber: CV Panca Perkasa
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 10

Penentuan biaya tenaga kerja langsung

Dalam kegiatan produksi, sebagian besar pesanan masih dikerjakan oleh
tenaga manusia. Hal ini menyebabkan tenaga kerja langsung menjadi penting
karena produksi terbatas pada kemempuan manusia yang mengerjakan
pesanan tersebut.

Biaya tenaga kerja langsung pada CV Panca Perkasa terdiri dari tenaga kerja
bagian persiapan bahan, biaya tenaga kerja bagian pembuatan komponen
mebel, biaya tenaga kerja bagian perakitan, biaya tenaga kerja bagian
penyelesaian. Penentuan biaya tenaga kerja langsung didasarkan pada jumlah
unit produk yang mampu dihasilkan oleh tenaga kerja tersebut. Adapun
penentuan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya yang dipakai dalam

proses produksi disajikan dalam tabel 2.
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Tabel 2
Penentuan biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya
Jenis biaya Jumlah
Biaya tenaga kerja langsung
- bagian persiapan bahan Rp 2.845
- bagian pembuatan komponen 4925
- bagian perakitan 2.830
- bagian penyelesaian 5.650
Jumlah 1 Rp 16.250

Sumber: CV Panca Perkasa
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 11

c. Penentuan biaya overhead pabrik
Dalam pengelolaan bahan baku menjadi produk jadi, selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung juga diperlukan biaya overhead pabrik. Biaya
overhead pabrik dibebankan menggunakan tarif yang ditentukan dimuka. CV.
Panca Perkasa menetapkan tarif biaya overhead pabrik sebesar 80 % dari
biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik diperoleh dengan
membagi anggaran biaya overhead pabrik dengan anggaran biaya tenaga
kerja langsung pada periode yang bersangkutan dikalikan 100%. Perhitungan
tarif overhead pabrik ini dapat dilihat pada lampiran 9.
Adapun penentuan biaya overhead pabrik dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3

Penentuan biaya overhead pabrik dibebankan
Berdasarkan tarif dari biaya tenaga kerja langsung

| Jenis biaya Jumlah
| Biaya Overhead Pabrik Rp 13.000
| Jumlah | Rp13.000 |

Sumber: CV Panca Perkasa
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 12

Dari penetuan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya
overhead pabrik yang dilakukan perusahaan, maka perhitungan harga pokok

pesanan dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4
Perhitungan harga pokok Produk Pesanan per unit
Jenis biaya Jumlah
Biaya bahan baku:
- Bahan utama Rp 13.089
- Bahan penolong Rp 2629 +
Rp 15.718
Biaya tenaga kerja langsung
- bagian persiapan bahan Rp 2.845 /
- bagian pembuatan komponen 4.925 \
- bagian perakitan 2.830 ‘
- bagian penyelesaian 5.650 +
Rp 16.250 )
Biaya overhead pabrik Rp 13.000
B Jumlah | Rp 44.968 |

Sumber: CV Panca Perkasa

B. Analisis Data
Berdasarkan data yang telah didapat dari CV. Panca Perkasa maka
selanjutnya akan dilakukan analisas dengan menggunakan teori yang ada. Analisis
ini dilakukan untuk membandingkan antara penentuan harga pokok menurut
perusahaan dengan teori untuk melihat perbedaan yang mungkin ada. Setelah
membandingkan antara perusahaan dengan teori kemudian dari sini akan ditarik
kesimpulan apakah penentuan harga pokok yang ditetapkan perusahaan sudah
sesuai atau belum.
Meskipun perusahaan memproduksi beberapa jenis produk, penulis hanya
melakukan penelitian terhadap satu jenis produk atas dasar data yang diberikan
perusahaan.
1. Analisis prosedur penentuan harga pokok produk
Dalam melakukan analisis terhadap penentuan harga pokok produk,

penulis akan membandingkan prosedur penentuan harga pokok produk
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perusahaan dengan prosedur harga pokok produk berdasarkan kajian teori.

Metode yang digunakan adalah metode harga pokok pesanan dan sistem

akuntansi yang digunakan adalah sistem harga pokok sesungguhnya. Alasan

pemakaian sistem ini karena perusahaan berproduksi belum menggunakan

peralatan modern sehingga akan lebih mudah bagi perusahaan jika sistem

akuntansi harga pokok produknya menggunakan sistem akuntansi yang

sesungguhnya..

Analisis ini dilakukan agar dapat di tarik kesimpulan apakah penentuan harga

pokok produk yang dilakukan perusahaan sudah sesuai atau belum.

Perbandingan prosedur penentuan harga pokok antara yang dilakukan

perusahaan dengan kajian teori dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6

Perbandingan penentuan harga pokok perusahaan dengan kajian teori

Keterangan

| Menurut Kajian Teori

Menurut Perusahaan

Kesimpulan

Biaya Produksi

Penentuan
overhead pabrik

Perhitungan
pokok produk

biaya

harga | Biaya

Terdiri dari tiga elemen biaya
yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik.

Pengumpulan  biaya produksi
dengan memperhitungkan
pemakaian biaya bahan bakuy,
biaya tenaga kerja langsung,
biaya overhead pabrik.

Berdasarkan tarif yang
ditentukan di muka (anggaran
biaya overhead pabrik dibagi
dengan estimasi pembebanan
tertentu).

produksi  sesungguhnya
dari biaya bahan baku, biaya
| tenaga kerja langsung, biaya
| overhead pabrik.

Biaya produksi dibagi tiga
yaitu biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya
overhead pabrik
Perhitungan biaya produksi
dengan menghitung
pemakaian biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead
pabrik.

Berdasarkan tarif yang
ditentukan dimuka
(anggaran biaya overhead
pabrik  dibagi  dengan
anggaran  biaya  bahan
baku).

Setiap biaya dibagi dengan
Jjumlah unit yang dihasilkan

Sesual

Sesuai

Tidak sesuat

Sesuai
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Harga pokok produk meliputi semua biaya produksi yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Pengumpulan biaya produksi dilakukan setelah pemesanan selesai diproduksi
dangan menghitung tiga unsur yang di atas yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.

Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa penentuan harga pokok
perusahaan pada CV. Panca Perkasa sudah sesuai dengan kajian teori
2. Analisis perhitungan harga pokok produk

Setelah melakukan analisis terhadap prosedur penentuan harga pokok
produk maka selanjutnya penulis akan melakukan perhitungan harga pokok
produk berdasarkan kajian teori. Hasil perhitungan ini kemudian akan
dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produk yang dilakukan
perusahaan. Analisis ini dilakukan agar dapat disimpulkan apakah penentuan
harga pokok produk yang dilakukan perusahaan sudah sesuai atau belum..

Pada metode penentuan harga pokok pesanan, harga pokok di hitung pada
saat produk telah selesai di buat dengan cara membagi jumlah biaya yang
dikeluarkan untuk membuat pesanan tersebut. Biaya produksi terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

1) Biaya bahan baku

Biaya bahan baku adalah pemakaian bahan baku yang dipakai dalam

proses produksi sampai dengan proses produksi pesanan selesai dibuat

oleh pekerja bagian produksi CV. Panca Perkasa. Penentuan biaya
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produksi yang dipakai dalam proses produksi menurut kajaian teori dapat

dilihat pada tabel 7.
Tabel 7
Biaya bahan baku yang dipakai dalam proses produksi
| Jenis biaya B Jumlah ]
| Biaya bahan baku | Rp 13.089 J
| Jumlah | Rp 13.089 j

Dalam menghitung harga pokok produksi, biaya bahan penolong tidak

dimasukan ke dalam biaya bahan baku, tetapi diperlukan sebagai biaya

overhead pabrik.

2) Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenga kerja adalah balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
semua karyawan. Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang
diberikan karyawan pabrik yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau
diikuti jejaknya pada produk tertentu yang dihasilkan perusahaan.
Penentuan biaya tenaga kerja langsung pada CV Panca Perkasa didasarkan
pada jumlah unit produk yang dihasilkan.
Adapun penentuan biaya tenaga kerja langsung yang sesungguhnya

dipakai dalam proses produksi per unit berdasarkan kajian teori dapat

dilihat pada tabel 8.
Tabel 8
Biaya tenaga kerja langsung
Jenis biaya Jumlah

Biaya tenaga kerja langsung;

- bagian persiapan bahan Rp 2.845
- bagian pembuatan komponen 4.925
- bagian perakitan 2.830
- bagian penyelesaian 5.650

[ Jumlah Rp16.250 \
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Biaya tenaga kerja langsung per unitnya diperoleh berdasarkan data dari

perusahaan, harga pesanan yaitu biaya tenaga kerja sesungguhnya dengan

produk yang diselesaikan. Perhitungan biaya tenaga kerja langsung dapat

dilihat pada lampiran 11.

3) Biaya overhead pabrik

a) Biaya overhead pabrik merupakan semua biaya produksi selai biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Pada metode harga
pokok pesanan biaya overhead pabrik ditentukan dengan
menggunakan tarif yang ditentukan dimuka. Tarif dihitung pada awal
tahun anggaran yaitu dengan membagi anggaran overhead pabrik
denggan anggaran pembebanan pada periode yang bersangkutan.
Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusun perusahaan, langkah
berikutnya adalah memilih dasar yang akan dipakai untuk
membebankan secara adil biaya overhead pabrik pada produk.

Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, maka penulis mengambil

dasar biaya bahan baku untuk menghitung tarif biaya overhead pabrik.

Tarif ini diperoleh dengan membagi anggaran biaya overhead pabrik

dengan anggaran biaya bahan baku. Adapun tarif yang diperoleh

berdasarkan perhitungan pada lampiran 8 adalah sebesar 97.21% dari

biaya bahan baku. Alasan pemakaian dasar biaya bahan baku adalah:

- Mudah dipakai dan praktis.

- Sesuai untuk digunakan apabila ada korelasi yang erat antara elemen

biaya overhead pabrik dengan biaya bahan baku.
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Pada penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, anggaran biaya bahan
penolong dimasukkan sebagai bagian dari anggaran biaya overhead pabrik.
Hal ini karena anggaran biaya bahan penolong oleh perusahaan
dimasukkan ke dalam elemen biaya bahan baku.

Dengan demikian maka penentuan biaya overhead pabrik yang dibebankan

dalam proses produksi dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9

Biaya overhead pabrik

Berdasarkan tarif 97,21% dari biaya tenaga kerja langsung
Jenis biaya Jumlah

Biaya Overhead pabrik Rp 12.723,82

Jumlah Rp 12.723.82

Dari penentuan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik berdasarkan uraian di atas, maka perhitungan
harga pokok produk pesanan per unit menurut kajian teori dapat

disajikan dalam tabel 10.

Tabel 10
Harga pokok produk pesanan per unit
Jenis biaya Jumlah
Biaya bahan baku Rp 13.089
Biaya tenaga kerja langsung:
- bagian persiapan bahan Rp 2.845
- bagian pembuatan komponen 4.925
- bagian perakitan 2.830
- bagian penyelesaian 5650 +
Rp 16.250

biaya overhead pabrik Rp 12.723,82

Jumlah | Rp 42.062,82

Setelah melakukan perhitungan terhadap harga pokok produk

berdasarkan kajian teori, maka berikut ini penulis akan
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membandingkan hasil perhitungan tersebut dengan perhitungan yang

dilakukan perusahaan.
Tabel 11
Perbandingan perhitungan harga pokok produk per unit
Jenis biaya Menurut perusahaan Menurut kajian teori
Biaya bahan baku: Rp 13.089
- Bahan utama Rp 13.089
- Bahan penolong Rp 2.629 +
Rp 15.718
Biaya tenaga kerja langsung
- bagian persiapan bahan Rp 2.845 Rp 2.845
- bagian pembuatan komponen 4.925 4925
- bagian perakitan 2.830 2.830
- bagian penyelesaian 5650 + 5650 +
Rp 16.250 Rp 16.250
Biaya overhead pabrik Rp 13.000 Rp 12.723,82
Jumlah Rp 44.968 Rp 42.062 82

Setelah dilakukan analisis dengan membandingkan antara perhitungan

harga pokok menurut perusahaan dengan menurut teori maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa penentuan harga pokok yang dilakukan oleh CV Panca Perkasa

belum sesuai.

Hal imi dikarenakan adanya perbedaan hasil perhitungan harga pokok perusahaan

dengan kajian teori. Perbedaan terletak pada perhitungan biaya bahan baku

dimana bahan penolong dimasukan pada biaya bahan baku, seharusnya menurut

teori bahan penolong masuk pada biaya overhead pabrik yang ditentukan pada

awal penyusunan anggaran.

Berdasarkan hasil analisis dengan membandingan penentuan harga pokok produk

menurut perusahaan dengan kajian teori, maka hasil evaluasi terhadap penentuan

harga pokok produk dapat penulis rangkum sebagai berikut:
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Tabel 17
Hasil Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produk per unit
Keterangan Menurut Menurut  kajian | Selisih |
 perusahaan teori \
| Meja makan Rp 44.968 | Rp 42.062.82 | Rp2.905,18 |

Setelah melajukan uji korelasi antara biaya bahan baku dengan biaya
overhed pabrik diperoleh r = 0,896 artinya adalah ada hubungan yang positif dan
sangat kuat antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar biaya
bahan baku maka biaya overhead pabrik akan semakin besar pula. Probabilitas =
0,040 lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara keduanya.

Antara biaya tenaga kerja langsung dengan biaya overhead pabrik
menghasilkan r = -0,74 artinya adanya hubungan yang negatif, karena semakin
tinggi biaya tenaga kerja langsung maka biaya overhead pabrik akan semakin
rendah dan sebaliknya. Probabilitas 0,906 lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan tetapi tidak signifikan. Antara unit diproduksi dengan
biaya overhead pabrik menghasilkan r = -0,747 artinya ada hubungan yang
negatif, karena semakin tinggi unit yang diproduksi maka biaya overhead pabrik
akan semakin rendah dan sebaliknya. Probabilitas 0,147 menunjukkan bahwa
keduanya mempunyai hubungan tetapi tidak signifikan karena probabilitasnya
Iebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil korelasi di atas maka disimpulkan bahwa untuk
menghitung tarif biaya overhead pabrik menurut kajian teori menggunakan biaya
bahan baku karena mempunyai hubungan yang paling kuat dengan biaya overhead

pabrik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada Perusahaan Mebel
Panca Perkasa, maka dapat disimpulkan bahwa prosedur penentuan harga
pokok produk yang ditetapkan perusahaan sudah sesuai dengan kajian teori.

Perhitungan harga pokok produk yang dilakukan pada CV. Panca
Perkasa belum sesuai. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaaan dalam
memasukan elemen data biaya. Perusahaan memasukan biaya bahan penolong
ke dalam biaya bahan baku, yang seharusnya menurut kajian teori biaya bahan
penolong dipakai sebagai biaya overhead pabrik. Hasil dari analisis
perbandinagan antara perusahaan dengan kajian teori yang dilakukan, terdapat
perbedaan dalam penentuan tarif biaya overhead pabrik yang menyebabkan
hasil dari hitungan perusahaan dengan kajian teori berbeda. Perbedaan tersebut
terdapat pada pembebanan biaya overhead pabriknya. Hasil dari perhitungan

harga pokok produk terdapat selisis sebesar Rp15.796,63.

B. Keterbatasan Penelitian
Ada keterbatasan yang dialami penulis selama mengadakan penelitian,
dimana keterbatasan tersebut berpengaruh terhadap data yang diperoleh
penulis sebagai bahan penelitian. Diantaranya adalah keaslian data yang

diberikan oleh perusahaan tidak dapat penulis ketahui secara pasti.
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C. Saran

Setelah mengadakan penelitian di perusahaan, saran yang dapat disampaikan
penulis yaitu sebaiknya perusahaan memisahkan biaya bahan penolong darn
elemen biaya bahan baku. Biaya bahan penolong pada kajian teori seharusnya
masuk sebagai elemen biaya overhead pabrik yang dihitung pada awal
anggaran. Hal ini menyebabkan biaya overhead pabrik yang dibebankan untuk
tiap pesanan sudah mencakup unsur biaya bahan penolong.

Selain itu hendaknya perusahaan dalam menggunakan pembebanan tarif
biaya overhead pabrik tidak sembarangan memilih pembebanan. Perusahaan
sebaiknya menggunakan uji korelasi untuk mencari hubungan yang erat

antara dasar pembebanan dengan biaya overhead pabrik.
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LAMPIRAN



Lampiran : 1

CV Panca Perkasa
Kartu Harga Pokok Pesanan
Nama Pemesan : Mutiara Mebel No. Pesanan 212
Jenis Produk : Kursi Taman Tanggal Pemesanan 1 01/01/00
Jumlah : 80 pes Tanggal Selesai - 31/02/00
Biaya Bahan Baku
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah |
Bahan Utama:
- Balok kayu mahoni 50/52 200 kg Rp550.000
- Balok kayu mahoni 46/48 30 kg 100.000
- Balok kayu mahoni 40/42 150 kg 200.000
Jumlah pemakaian biaya bahan utama Rp750.000
Bahan penolong:
- sekrup 6,4cm 400 bh Rp17.600
- sekrup Sem 400 bh 14.400
- sekrup 2,9cm 3.500 bh 84.000
- stappler 406J 4.000 bh 8.000
- plitur 501t 75.000
- thiner 301t 36.600
| Jumlah pemakaian biaya bahan penolong Rp235.000
f Jumlah pemakaian biaya bahan baku Rp985.000 |
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah
- bagian persiapan bahan 380 kg Rp245.860
- bagian pembuatan komponen 80 unit 394.000
- bagian perakitan 80 unit 226.400
- bagian penyelesaian 80 unit 452.000
Jumlah pemakaian biaya tenaga kerja langsung Rp1.318.260
Biaya Overhead Pabrik
Tgl Keterangan Tanf Jumlah
Dasar tanf dari BTKL 80% Rp1.054.608
Jumlah pemakaian biaya overhead pabrik Rp1.054.608
[ Jumlah biaya produksi | Rp3.357.868 |




Lampiran : 2

CV Panca Perkasa
Kartu Harga Pokok Pesanan
Nama Pemesan : Mike Sinapore No. Pesanan 113
Jenis Produk : Kursi Makan Tanggal Pemesanan 1 01/03/00
Jumlah : 60 pes Tanggal Selesai : 31/04/00
Biaya Bahan Baku
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah
Bahan Utama:
- Balok kayu mahoni 50/52 150 kg Rp500.000
- Balok kayu mahoni 46/48 25kg 50.000
- Balok kayu mahoni 40/42 50 kg 150.000
Jumlah pemakaian biaya bahan utama Rp700.500
Bahan penolong:
- sekrup 6,4cm 350 bh Rp15.400
- sekrup 5cm 350 bh 12.600
- sekrup 2,9cm 3.250 bh 78.000
- stappler 406] 3.000 bh 6.000
- plitur 451t 67.500
B - thiner 251t 30.000
Jumlah pemakaian biaya bahan penolong Rp209.500
Jumlah pemakaian biaya bahan baku Rp910.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung
| Tgl Keterangan Pemakaian | Jumlah
- bagian persiapan bahan 225 kg Rp145.575
- bagian pembuatan komponen 60 unit 295.500
L - bagian perakitan 60 unit 169.500
- bagian penyelesaian 60 unit 339.000
B Jumlah pemakaian biaya tenaga kerja langsung | Rp949.575
Biaya Overhead Pabrik
Tgl Keterangan Tanf Jumlah
Dasar tarif dari BTKL 80% Rp759.660
[ Jumlah pemakaian biaya overhead pabrik Rp759.660
| Jumlah biaya produksi | Rp2.619.235




Lampiran : 3

CV Panca Perkasa

Kartu Harga Pokok Pesanan

Nama Pemesan . Dian Mebel No. Pesanan 114
Jenis Produk : Bifet Tanggal Pemesanan :01/05/00
Jumlah 50 pes Tanggal Selesai :31/07/00
Biaya Bahan Baku
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah
Bahan Utama:
- Balok kayu mahoni 50/52 225 kg Rp 925.000
- Balok kayu mahoni 46/48 30 kg 150.000
- Balok kayu mahoni 40/42 100 kg 300.000
Jumlah pemakaian biaya bahan utama | Rp 1.375.000
Bahan penolong;
- sekrup 6,4cm 450 bh Rp 19.800
- sekrup 5cm 450 bh 16.200
- sekrup 2,9cm 4.000 bh 96.000
- stappler 406J 4.500 bh 9.000
- plitur 60 1t 90.000
- thiner 40 it 48.000
Jumlah pemakaian biaya bahan penolong Rp 279.000
Jumlah pemakaian biaya bahan baku | Rp 1.654.000 |
Biaya Tenaga Kerja Langsung
| Tgl Keterangan Pemakaian | Jumlah
- bagian persiapan bahan 355kg Rp 337.250
- bagian pembuatan komponen 50 unit 325.000
- bagian perakitan 50 unit 175.000
- bagian penyelesaian 50 unit 382.500
[ Jumlah pemakaian biaya tenaga kerja langsung | Rp 1.219.750
Biaya Overhead Pabrik
| Tgl | Keterangan | Tarf Jumlah J
] Dasar tarif dari BTKL | 80% Rp975.800 |
\ Jumlah pemakaian biaya overhead pabrik Rp975.800 |

| Jumlah biaya produksi |

Rp3.849.550




Lampiran : 4

CV Panca Perkasa
Kartu Harga Pokok Pesanan
Nama Pemesan - James Australia No. Pesanan - 15
Jenis Produk : Meja makan Tanggal Pemesanan - 01/08/00
Jumlah : 75 pes Tanggal Selesai : 31/09/00
Biaya Bahan Baku
Tgl | Keterangan Pemakaian Jumlah
Bahan Utama:
- Balok kayu mahoni 32/34 194,25 kg Rp621.600
- Balok kayu mahoni 28/30 28,50 kg 88.350
- Balok kayu mahoni 22/24 100,50 kg 221.100
- Umbulu core 6,75 kg 50.625
Jumlah pemakaian biaya bahan utama Rp981.675
Bahan penolong:
- sekrup 6,4cm 300 bh Rp13.200
- sekrup Scm 300 bh 10.800
- sekrup 2,9cm 3.000 bh 72.000
- stappler 406J 3.900bh | 7.800
L - plitur 41,251t 61.875
| - thiner 26251t 31.500
Jumlah pemakaian biaya bahan penolong Rp197.175
| Jumlah pemakaian biaya bahan baku | Rp1.178.850
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah
- bagian persiapan bahan 330 kg Rp213.375
- bagian pembuatan komponen 75 unit 369.375
- bagian perakitan 75 unit 212.250
- bagian penyelesaian 75 unit 423.750
Jumlah pemakaian biaya tenaga kerja langsung Rp1.218.750
Biaya Overhead Pabrik
Tgl Keterangan Tarif Jumlah ]
Dasar tarif dari BTKL 80% Rp975.000 |
Jumlah pemakaian biaya overhead pabrik Rp975.000 1
| Jumlah biaya produksi | Rp3.372600 |




Lampiran : S

CV Panca Perkasa
Kartu Harga Pokok Pesanan
Nama Pemesan - John England No. Pesanan 16
Jenis Produk : Lemari Pakaian Tanggal Pemesanan 1 01/10/00
Jumlah 145 pes Tanggal Selesai :31/12/01
Biaya Bahan Baku
Tgl | Keterangan Pemakaian | Jumlah |
Bahan Utama:
- Balok kayu mahoni 50/52 300 kg Rp 821.500
- Balok kayu mahoni 46/48 50 kg 125.450
- Balok kayu mahoni 40/42 150 kg 265.300
Jumlah pemakaian biaya bahan utama | Rp 1.212.250
Bahan penolong:
- sekrup 6,4cm 500 bh Rp 22.000
- sekrup 5cm 500 bh 18.000
- sekrup 2,9cm 4.500 bh 108.000
- stappler 406] 4.750 bh 9.500
- plitur 651t 97.500
- thiner 451t 54.000
| Jumlah pemakaian biaya bahan penolong Rp 309.000
B Jumlah pemakaian biaya bahan baku | Rp 1.521.250
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Tgl Keterangan Pemakaian Jumlah |
- bagian persiapan bahan 500 kg Rp 475.000
- bagian pembuatan komponen 45 unit 292.500
- bagian perakitan 45 unit 157.500
- bagian penyelesaian 45 unit 344250
B Jumlah pemakaian biaya tenaga kerja langsung | Rp 1.269.250
Biaya Overhead Pabrik
Tgl | Keterangan Tarif Jumlah |
| Dasar tarif dari BTKL 80% Rp 1.015.400 |
B Jumlah pemakaian biaya overhead pabrik | Rp 1.015.400 1
| Jumlah biaya produksi Rp3.805.900 |




Lampiran : 6

Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik

(berdasarkan kajian teori)

Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bulan Januari— Pebruari

Tahun 2000

| No | Jenis Biaya Jumlah

' 1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .500.000
| 2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.000.000
| 3 | Biaya penyusutan aktiva tetap 1.000.000
| 4 | Biaya listrik 1.000.000 |
| 5 | Biaya lain-lain .750.000
__6 | Biaya bahan penolong .250.000
] Jumlah | 6.500.000 |

Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik
(berdasarkan kajian teori)
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bulan Maret — April
Tahun 2000

' No Jenis Biaya Jumlah

' 1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .525.000
| 2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.150.000
| 3 | Biaya penyusutan aktiva tetap | 1.000.000
' 4 | Biaya listrik ] 1.250.000
| 5 | Biaya lain-lain .770.000
' 6 | Biaya bahan penolong .265.000
L] Jumiah | 6.960.000




Lampiran : 7

Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik
(berdasarkan kajian teori)

Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bulan Mei — Juli

Tahun 2000
No | Jenis Biaya Jumlah
1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .550.000
2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.200.000
3 | Biaya penyusutan aktiva tetap 1.000.000
4 | Biaya listrik 1.300.000
5 | Biaya lain-lain .790.000
6 | Biaya bahan penolong .270.000
Jumlah 7.110.000
Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik
(berdasarkan kajian teori)
Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bulan Oktober - Desember
Tahun 2000
| No Jenis Biaya Jumlah

1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .600.000
2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.300.000
3 | Biaya penyusutan aktiva tetap 1.000.000
4 | Biaya listrik 1.375.000
5 | Biaya lain-lain .830.000
6 | Biaya bahan penolong .315.000

| Jumlah 7.420.000




Lampiran : 8

Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik

(berdasarkan kajian teori)

Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Bulan Agustus — September

Tahun 2000
' No | Jenis Biaya Jumlah
| 1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .575.000
. 2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.215.000
' 3 | Biaya penyusutan aktiva tetap 1.000.000
4 | Biaya listrik 1.340.000
5 | Biaya lain-lain j .810.000
6 | Biaya bahan penolong J .300.000
| Jumilah | 7.150.000 |
Anggaran Biaya Biaya Bahan Baku
Bulan Agustus — September
Tahun 2000
| No | Biaya bahan utama Jumlah
| 1 | Balok kayu mahoni 50/52 Rp 3.451.750
2 | Balok kayu mahonni 46/48 2.751.750
3 | Balok kayu mahoni 40/42 1.151.750
Jumlah 7.355.250
Taksiran BOP
Tarif Biaya Bahan Baku = X 100%

Taksiran biaya bahan baku

Rp 7.150.000

Rp 7.355.250

=9721%




Lampiran : 9

Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik

Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bulan Agustus — September

Tahun 2000
No | Jenis Biaya Jumlah
1 | Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp .575.000
2 | Biaya tenaga kerja tidak langsung 3.215.000
3 | Biaya penyusutan aktiva tetap 1.000.000
4 | Biaya listrik 1.340.000
| 5 | Biaya lain-lain .810.000
6 | Biaya bahan penolong .300.000
Jumlah 7.150.000
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Bulan Agustus - September
Untuk Tahun 2000
| No | Biaya tenaga kerja langsung | Jumlah |
| 1 | Bagian persiapan bahan Rp 1.000.000 |

| 2 | Bagian pembuatan komponen 1.792.697

3 | Bagian perakitan 1.117.187

4 | Bagian penyelesaian 2.234.375

Jumlah 8.937.500

Taksiran BOP
Tarif Biaya Overhead Pabrik = X 100%

Taksiran biaya tenaga kerja langsung

Rp 7.150.000
~ X 100%
Rp 8.937.500

=80 %



Lampiran : 10

Perhitungan Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku mahoni

- batang kayu mahoni Rp931.050

- umbulu core Rp 50.625 +

Rp 981.675
Biaya bahan penolong Rp 197175 +
Total pemakaian biaya bahan baku Rp1.178.850
Jumlah produk yang dihasilkan 75 unit
Rp1.178.850

Jumlah biaya bahan baku per unit = =Rpl15.718

75



Lampiran : 11

Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Tenaga Kerja Langsung
- bagian persiapan bahan Rp213.375
jumlah produk yang dihasilkan 75 unit

Rp213.375
Biaya per unit = =Rp2.845
75

- bagian pembuatan komponen Rp369.375
jumlah produk yang dihasilkan 75 unit

Rp369.375
Biaya per unit =————— =Rp4.925
75

- bagian perakitan Rp212.250
jumlah produk yang dihasilkan 75 unit

Rp212.250
Biayaperunmit=_—__  =Rp2.830
75

- bagian penyelesaian Rp423.750
jumlah produk yang dihasilkan 75 unit

Rp423.750
Biaya per unit = = Rp5.650
75
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Perhitungan Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik Rp975.000
Jumlah produk yang dihasilkan 75 unit
Rp975.000
Jumlah biaya overhead pabrik per unit =
75

=Rp13.000
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Correlations
Descriptive Statistics
| Mean Std. Deviation N
BBB 868885,0 [511219,22939 5
BOP 7028000 ]338629,59115 5
Correlations
BBB BOP
BBB Pearson Correlation 1 ,896*
Sig. (2-tailed) , ,040
N 5 5
BOP  Pearson Correlation ,896* 1
Sig. (2-tailed) ,040 .
N 5 5

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
BOP 7028000 |338629,59115 5
BTKL | 1195117 |143279,51466 5
Correlations
BOP BTKL
BOP  Pearson Correlation 1 -,074
Sig. (2-tailed) , ,906
N 5 5
BTKL Pearson Correlation -,074 1
Sig. (2-tailed) ,906 ,
N 5 5
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Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
UNIT 62,0000 15,24795 5
BOP 7028000 |338629,59115 5
Correlations
UNIT BOP
UNIT  Pearson Correlation 1 - 747
Sig. (2-tailed) , ,147
N 5 5
BOP  Pearson Correlation -, 747 1
Sig. (2-tailed) ,147 ,
N 5 5
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Perusahaan

1.

2.

Kapan perusahaan didirikan, tahun berapa, di mana dan didirikan oleh siapa?
Pendirian perusahaan ini berdasarkan surat keputusan nomor berapa?

Apa bentuk perusahaan ini? Pernakah terjadi perubahan?

Di mana lokasi perusahaan didirikan dan apakah pernah terjadi perpindahan
lokasi?

Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan apa?

Siapa pemimpin perusahaan dari awal hingga sekarang?

B. Struktur Perusahaan

1.

2.

1.

2.

Bagaimana sruktur perusahaan?

Bagaimana tugas dan wewenang masing-masing bagian?

Produksi

Jenis produk apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan?
Bagaimana tahap-tahap produksinya?

Peralatan apa saja yang digunakan dalam berproduksi?
Berapa lama waktu yang digunakan untuk berproduksi?

Bagaimana prosedur penentuan harga pokok produk yang dilakukan oleh

perusahaan?



D. Pemasaran
1. Siapa saja pengguna produk yang dihasilkan, apakah dari kalangan tertentu
atau dari semua kalangan?
2. Bagaimana cara penjualan yang dilakukan oleh perusahaan ini apakah secara
tunai atau secara kredit?
3. Promosi yang bagaimanakah yang digunakan dalam perusahaan ini untuk
menjaga pemasarannya?

4. Seberapa jauh jangkauan daerah pemasarannya?

E. Personalia

1. Berapa jumlah karyawan seluruhnya?

2. Berapa jumlah karyawan masing-masing bagian?

3. Berapa jumlah karyawan tetap dan karyawan tidak tetap?

4. Bagaimana cara penerimaan karyawan di perusahaan ini apakah dengan
syarat-syarat tertentu?

5. Bagaimana jam kerja karyawan dalam perusahaan?

6. Bagaimana pula sistem penggajian karyawan dalam perusahaan ini dan
apakah ada jaminan sosial untuk karyawan perusahaan?

7. Bagaiman presensi karyawan?

F. Permodalan

1. Modal untuk mendirikan perusahaan ini didapatkan dari mana saja?



